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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa :

1. Hipotesis pertama diterima. Ada perbedaan tingkat depresi setelah perlakuan
pada pasien yang mendapatkan pel atihan penerimaan diri dengan pasien yang
tidak mendapatkan pelatihan penerimaan diri. Hasil analisis statistik dengan
Mann-Whitney U Test menunjukkan nilai Z sebesar -3,144 dengan p sebesar
0,001 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan bermakna tingkat depresi
setelah perlakuan antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.
Depresi setelah perlakuan pada pasien yang mendapat pelatihan penerimaan
diri lebih rendah (mean = 23) daripada pasien yang tidak mendapat pelatihan
penerimaan diri (mean = 29,14).

2. Hipotesis kedua diterima. Ada perbedaan tingkat depresi pada kelompok
eksperimen antara sebelum pelatihan (pretest) dengan setelah pelatihan
(posttest). Hasil analisis data dengan menggunakan Wilcoxon Signed Rank
menunjukkan nilali Z sebesar -2,388 dengan signifikansi 0,017 (p<0,05) yang
berarti terdapat perbedaan signifikan tingkat depresi subjek sebelum
dilakukan pelatihan penerimaan diri dengan setelah dilaksanakan pelatihan
tersebut. Tingkat depresi pada kelompok eksperimen sebelum pelatihan |ebih

tinggi (mean = 26,86) dibandingkan setelah pelatihan (mean = 23).
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1. Bagi RSJArif Zainuddin Surakarta
Pada kenyataannya keluarga pasien umumnya tidak segera menjemput pasien
dengan status remisi, sehingga pasien tersebut banyak yang menunggu lama
untuk dijemput dan kondisi ini menstimulus peningkatan depresi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan penerimaan diri dapat menurunkan
depresi yang dialami pasien depresi dengan status remisi. Dengan demikian
mangjemen RSJ dapat mengadakan pelatihan penerimaan diri sebagai salah
satu alternatif penurunan depresi yang dialami pasien depresi dengan status
remisi.

2. Bagi pendliti selanjutnya
Penelitian selanjutnya sebaiknya dalam melakukan pelatihan penerimaan diri

dilakukan di ruangan yang khusus agar pasien dapat bergerak secaraleluasa.
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